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ABSTRACT

This research aims to describe speaking skills through the use of picture
storybooks in Indonesian language subjects for class IV students at
Belendung Elementary School, Tangerang City. This research is qualitative
research with subjects of 9 students in class IV and class IV teachers. The
techniques used to collect data are observation, interviews with fourth grade
teachers and students, tests, documentation and data analysis which is
carried out by reducing data, presenting data and drawing conclusions. So it
can be concluded that this research shows that speaking skills through the
use of picture story books in class IV students are quite good, on the 5
indicators assessed, namely; pronunciation, intonation, fluency, expression,
and accuracy.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan berbicara
melalui penggunaan media buku cerita bergambar pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia siswa kelas IV di SD Negeri Belendung Kota Tangerang.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan subjek 9 siswa pada kelas
IV dan guru kelas IV. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data
adalah Observasi, Wawancara Guru dan Siswa kelas IV, Tes, Dokumentasi
dan Analisis data yang dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan
menarik kesimpulan. Maka dapat disimpulkan penelitian ini menunjukkan
bahwa keterampilan berbicara melalui penggunaan media buku cerita
bergambar pada siswa kelas IV sudah cukup baik, pada 5 indikator yang
dinilai yaitu; lafal, intonasi, kelancaran, ekspresi, dan ketepatan.

Kata Kunci: sekolah dasar, buku cerita bergambar, keterampilan berbicara
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A. Pendahuluan
Pendidikan di Indonesia

sangatlah penting dan dapat diakses

di berbagai tempat, kapan pun

diperlukan, dan bersama siapa pun.

Kunci utama kesuksesan dalam

pendidikan adalah proses belajar.

Selain itu, pendidikan juga memiliki

tugas penting dalam membentuk

individu yang berakhlak baik,

berpengetahuan luas, kreatif, mandiri,

dan bertanggung jawab, semua nilai-

nilai ini berakar pada ketakwaan

kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Berdasarkan dengan adanya

Permendikbud Nomor 47 Tahun 2023

tentang Standar Pengelolaan pada

Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang

Pendidikan Dasar, dan Jenjang

Pendidikan Menengah. Secara tegas

menyatakan, Standar pengelolaan

adalah kriteria minimal perencanaan,

pelaksanaan, dan pengawasan

pendidikan yang dilaksanakan oleh

satuan pendidikan, sehingga

penyelenggaraan pendidikan efesien

dan efektif. Manajemen Berbasis

Sekolah/M adalah bentuk otonomi

manajemen pendidikan pada Satuan.

Satuan pendidikan anak usia dini,

pendidikan dasar, dan pendidikan

menengah yang selanjutnya disebut

Satuan Pendidikan adalah kelompok

layanan pendidikan yang

menyelenggarakan pendidikan pada

jalur formal dan nonformal pada

pendidikan anak usia dini, pendidikan

dasar, dan pendidikan menengah.

Tenaga Kependidikan adalah

anggota masyarakat mengabadikan

diri dan diangkat untuk menunjang

penyelenggaraan proses pendidikan.

Sedangkan Peserta Didik adalah

anggota masyarakat yang berusaha

mengembangkan potensi diri melalui

proses pembelajaran yang tersedia

pada jalur, jenjang, dan jenis

pendidikan tertentu.

Di sekolah dasar, anak-anak

belajar beberapa mata pelajaran

dasar yaitu seperti Bahasa Indonesia,

Mereka juga diajarkan tentang nilai-

nilai dan perilaku yang baik, seperti

berperilaku sopan, menghormati

orang yang lebih tua, dan hal serupa

yang berlaku dalam masyarakat.

Selain itu, di sekolah dasar, anak-

anak juga belajar bagaimana

berinteraksi serta bersosialisasi

dengan teman sebaya, guru, dan

orang lain di sekolah. Ini membantu

mereka tumbuh menjadi individu

yang baik dan bermanfaat bagi

masyarakat di sekitarnya.Oleh karena

itu, pendidikan adalah upaya sadar

seseorang dalam mengembangkan
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potensi pribadi mereka, sehingga

siswa-siswa dapat belajar dan

berinteraksi dengan masyarakat dan

budaya di sekitarnya pada tingkat

dasar. Pendidikan dasar bertujuan

mencerdaskan dan membentuk

warga negara beriman, mencintai

bangsa dan Negara, terampil, kreatif,

berbudi pekerti luhur, dan mampu

menyelesaikan permasalahan di

lingkungannya.

Bahasa Indonesia merupakan

salah satu mata pelajaran yang

diajarkan di Sekolah Dasar/Madrasah

Ibtidaiyah. Bahasa ini berperan

sebagai alat komunikasi yang tidak

hanya memfasilitasi komunikasi,

tetapi juga berfungsi sebagai media

untuk mencapai berbagai tujuan,

termasuk meningkatkan kemampuan

intelektual peserta didik, menjadi

saluran untuk ekspresi emosi dan

interaksi sosial, serta mendukung

pencapaian keberhasilan dalam

bidang studi lainnya.

Bahasa Indonesia menurut Ali,

(2020) “Memiliki tujuan yang tidak

berbeda dengan tujuan pembelajaran,

untuk memperoleh pengetahuan,

keterampilan, kreativitas, dan sikap.

Keterampilan berbahasa dalam

kurikulum di sekolah mencakup

empat aspek, yaitu: keterampilan

menyimak (listening skills),

keterampilan berbicara (speaking

skills), keterampilan membaca

(reading skills), keterampilan menulis

(writing skills)” (h.35). Sebagai

makhluk, manusia membutuhkan alat

komunikasi sosial yang disebut

bahasa, yang terdiri dari sistem

simbol bunyi yang diciptakan dari

ucapan manusia. Bahasa adalah alat

komunikasi sosial yang penting untuk

memungkinkan interaksi sosial.

Bahasa ada di setiap masyarakat.

Bahasa Indonesia sangat

penting meningkatkan pengetahuan

dan keterampilan siswa, melestarikan

budaya, mengembangkan ilmu

pengetahuan dan teknologi, dan

memungkinkan komunikasi yang

efektif. Selain itu, bahasa memiliki

banyak fungsi, termasuk komunikasi,

ekspresi, adaptasi, integrasi, dan

kontrol sosial.

Keterampilan dalam berbicara

merupakan hal yang sangat penting

karena memungkinkan seseorang

untuk mengomunikasikan gagasan

dan pesan secara jelas dan tepat

kepada orang lain. Bagaimana kita

berbicara dan sejauh mana kita

melakukannya dengan baik memiliki

dampak penting pada keterampilan

komunikasi kita. Dengan demikian,
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keterampilan berbicara tidak hanya

berhubungan dengan bagaimana kita

mengucapkan kata-kata, tetapi

sejauhmana dapat mendengarkan

dan memahami bahasa. Dengan

meningkatkan keterampilan dalam

kedua aspek ini yaitu menyimak dan

membaca, kita dapat menjadi

komunikator yang lebih efektif dan

mampu menyampaikan pesan

dengan baik kepada orang lain.

Menurut Tarigan (2021), Tujuan

utama dari keterampilan berbicara

adalah untuk berkomunikasi. Agar

dapat menyampaikan pikiran secara

efektif, seyogianya lah sang

pembicara yang memahami makna

segala sesuatu yang ingin

dikomunikasikan. Dia harus mampu

mengevaluasi efek komunikasinya

terhadap (para) pendengarnya dan

harus mengetahui prinsip mendasari

situasi pembicaraan, baik secara

umum maupun perorangan.

Menurut Haerudin (2020)

keterampilan berbicara adalah

keterampilan yang memungkinkan

seseorang untuk dengan baik

menyampaikan ide dan pesan. Untuk

mencapai tingkat keahlian dalam

berbicara, hal ini sangat dipengaruhi

seberapa sering kita mendengarkan

dan membaca. Dengan demikian

keterampilan berbicara merupakan

kemampuan untuk menyampaikan

ide dan pesan dengan baik. Cara

terbaik untuk menjadi mahir dalam

berbicara adalah rajin mendengarkan

dan membaca. Menurut Subhayni et

al., (2017).

Keterampilan berbicara adalah

keterampilan untuk berkomunikasi

dalam berbagai gaya bahasa yang

formal tidak akan muncul begitu saja.

Untuk memperoleh kemampuan ini,

seseorang menempuh pendidikan

formal, mengikuti program-program

yang akan diracang khusus dan

melatih diri secara berkelanjutan.

Sehingga, seseorang cendrung

mampu menggunakan bahasa yang

formal dan terstruktur. Dengan

demikian keterampilan berkomunikasi

secara resmi tidak datang dengan

mudah. Untuk bisa melakukannya,

seseorang perlu sekolah, mengikuti

program khusus, dan terus melatih

diri. Ini membantu seseorang menjadi

lebih baik dalam menggunakan

bahasa formal dan terstruktur.

Menurut Magdalena et al.,

(2021) Ada dua variabel yang dapat

memengaruhi kemampuan berbicara

siswa: faktor keluarga dan faktor

sekolah. Faktor keluarga berarti

bahwa siswa biasanya dilatih di
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rumah oleh orang tua mereka.

Setelah siswa mahir berbicara,

mereka sudah terbiasa berbicara di

depan orang lain atau dengan guru

mereka. Peran orang tua atau

keluarga sangat penting untuk

meningkatkan keterampilan berbicara

siswa. Faktor kedua adalah sekolah,

yang membantu siswa dibiasakan

untuk berbicara di depan guru atau

teman kelas mereka, berbicara

dengan guru mereka, dan berbicara

dengan orang lain.

Berdasarkan hasil wawancara

awal, pada hari selasa, tanggal 10

oktober 2023 bertemu dengan guru

kelas IV di SDN Belendung Kota

Tangerang. Pertama, penggunaan

media buku cerita bergambar pada

keterampilan berbicara pembelajaran

Bahasa Indonesia sesungguhnya

belum berjalan secara optimal. Kedua,

terdapat beberapa siswa yang masih

memiliki sikap kurang percaya diri

saat berbicara dan menggunakan

pemilihan kata yang kurang baku.

Ketiga, dari beberapa siswa masih

ada yang belum mengungkapkan isi

cerita yang sesuai dengan buku atau

teks cerita. Atas dasar tersebut

peneliti tertarik untuk mengadakan

penelitian mengenai keterampilan

berbicara pada siswa, dengan judul

penelitian “Analisis Keterampilan

Berbicara Melalui Penggunaan Buku

Cerita Bergambar Pada Mata

Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa

Kelas IV Di SDN Belendung Kota

Tangerang”.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN

Belendung Kota Tangerang.

Penelitian menggunakan pendekatan

kualitatif, jenis metode penelitian

kualitatif deskriptif. Penelitian ini

dilakukan berdasarkan temuan di

lapangan tentang memberikan suatu

gambaran apa adanya dan tanpa ada

rekayasa agar peneliti dapat

mendeskripsikan secara jelas dan

rinci serta mendapatkan data yang

mendalam mengenai “Analisis

Keterampilan Berbicara Melalui

Penggunaan Buku Cerita Bergambar

Pada Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia Siswa Kelas IV Di SDN

Belendung Kota Tangerang”.

Hal yang sangat diutamakan

dalam penelitian kualitatif yaitu dapat

mengungkapkan suatu data dan

informasi yang dapat ditarik makna

dan konsepnya. Dalam penelitian

model analisis kualitatif yang

digunakan adalah model Miles dan

Huberman yang meliput : reduksi
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data, penyajian data, dan menarik

kesimpulan. Instrument penelitiannya

dapat berupa tes, pedoman

wawancara, pedoman observasi dan

dokumentasi, Dalam penelitian ini

instrument yang digunakan peneliti

yaitu menggunakan tes, wawancara,

observasi dan dokumentasi. Peneliti

menggunakan instrument ini dengan

melakukan uji expert judgement

Dosen kebahasaan Universitas

Muhammadiyah Tangerang.

Penelitian ini, menggunakan

teknik analisis data yang telah

dipaparkan. Tujuan dari penelitian ini

yaitu untuk Analisis Keterampilan

Berbicara Melalui Penggunaan Media

Buku Cerita Bergambar Pada Mata

Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa

Kelas IV Di SDN Belendung Kota

Tangerang. Dengan menggunakan

teknik pengumpulan data dan

menghasilkan data yang sebenarnya.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dari hasil pembahasan

penelitian ini yang dimaksud untuk

mengetahui keterampilan berbicara

siswa melalui penggunaan buku

cerita bergambar pada mata

pelajaran Bahasa Indonesia siswa

kelas IV SD Negeri Belendung Kota

Tangerang. Berdasarkan hasil

penelitian pada kelas IV, jumlah

sampel sebanyak 9 siswa. Yang akan

dinilai berdasarkan 5 aspek yaitu lafal,

intonasi, kelancaran, ekspresi, dan

ketepatan. Dengan demikian, setelah

penelitian keterampilan berbicara

melalui penggunaan buku cerita

bergambar dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa keterampilan

berbicara melalui penggunaan buku

cerita bergambar pada siswa kelas IV

terdapat 2 siswa yang termasuk

kategori cukup baik, 3 siswa yang

termasuk kategori kurang baik, lalu

ada 4 siswa yang sudah termasuk

kategori baik dalam keterampilan

berbicara yang dinilai pada 5 aspek.

D.Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan

pebahasan bahwa dapat disimpulkan

keterampilan berbicara siswa kelas IV

dalam bercerita sudah cukup baik.

Pada 5 aspek yang dinilai yaitu : lafal,

intonasi, kelancara, ekspresi, dan

ketepatan dari 9 siswa terdapat 5

siswa yang belum cukup baik serta

belum memenuhi aspek keterampilan

berbicara melalui buku cerita

bergambar. Berdasarkan kesimpulan

yang telah diuraikan. Maka peneliti

mempunyai beberapa saran untuk

beberapa pihak yaitu sebagai berikut:
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1. Bagi Guru

Guru bahasa indonesia

alangkah baiknya memberikan

pelatihan secara terus menerus

keterampilan berbicara kepada

siswa dengan memperbanyak

membaca agar memiliki wawasan

yang luas, sehingga akan

meminimalisir siswa yang masih

belum mampu untuk berbicara

dengan lancar dan percaya diri

pada saat berbicara didepan kelas.

2. Bagi Sekolah

Jika dilihat dari hasil

penelitian masih ada beberapa

diantaranya siswa yang masih

terbata-bata dan belum percaya

diri pada saat berbicara didepan

lawan bicaranya. Sekolah dapat

menerapkan literasi bersama serta

memaparkan hasil bacaannya

dengan mengadakan acara pensi

atau pentas seni agar siswa

berkesempatan untuk

menunjukkan bakatnya serta

melatih kepercayaan diri masing-

masing siswa.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini

dapat menjadi acuan bagi peneliti

berikutnya untuk melakukan

penelitian yang lebih mendalam,

sehingga akan memperdalam

penelitian tentang keterampilan

berbicara.

4. Bagi Institusi

Diharapkan penelitian ini dapat

menjadi acuan bagi penelitian

berikutnya yang bertujuan untuk

melengkapi
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